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ABSTRAK

Kelurahan Sungai Geniot merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan Sungai Sem-
bilan Kota Dumai yang memiliki potensi perikanan budidaya yang besar untuk dikem-
bangkan khususnya udang vaname dengan tradisional dan semi intensif. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengkaji dan menganalisis kesesuaian lahan dan kesesuaian perairan pada
pengembangan tambak udang vaname (Litopenaeus vannamei) di Kelurahan Sungai
Geniot. Metode penelitian yang digunakan adalah purposive sampling. Analisis data yang
digunakan adalah scoring dalam penilaian tingkat kesesuaian perairan untuk budidaya
udang vaname, Kemudian penilaian kualitas perairan menggunakan metode matching un-
tuk membandingkan karakteristik fisika, kimia, dan biologi perairan suatu lokasi dengan
kriteria kesesuaian yang diinginkan untuk budidaya udang vaname. Hasil penelitian
menunjukan kondisi kualitas perairan muara sungai maupun di bibir pantai berada dalam
kondisi optimal dan masih sesuai untuk budidaya udang vaname. Status kesesuaian lahan
untuk pengembangan tambak udang vaname di Kelurahan Sungai Geniot, Kota Dumai
sangat berpotensi untuk kegiatan budidaya udang vaname dan pemanfaatan lahan untuk
tambak dapat ditingkatkan dari 110,6 Ha menjadi 627 Ha dengan mengoptimalisasi pem-
anfaatan lahan yang ada. Kesesuaian lahan di Kelurahan Sungai Geniot dalam kelas sesuai
yaitu dengan kisaran 48 — 51 sehingga layak dalam kegiatan pengembangan kawasan tam-
bak udang vaname dan memiliki kontur tanah lempung liat berpasir.

Kata Kunci: Kelurahan Sungai Geniot, kesesuaian lahan, kualitas air, tambak udang.

ABSTRACT

Sungai Geniot Village is one of the villages in Sungai Sembilan District, The citu of
Dumai which has great potential for aquaculture to be developed, especially vaname
shrimp with traditional and semi-intensive methods. The purpose of this research is to
study and analyze land suitability and water suitability in the development of white shrimp
(Litopenaeus vannamei) ponds in Sungai Geniot Village. The research method used is pur-
posive sampling. Analysis of the data used is scoring in assessing the level of suitability of
waters for vaname shrimp culture. Then, water quality assessment uses the matching
method to compare the physical, chemical, and biological characteristics of the waters of
a location with the desired suitability criteria for vaname shrimp culture. The results
showed that the condition of the water quality of the river estuary and on the shoreline was
in optimal condition and still suitable for vaname shrimp culture. The land suitability sta-
tus for the development of vaname shrimp ponds in Sungai Geniot Village, Dumai City has
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the potential for vaname shrimp cultivation activities and land use for ponds can be in-
creased from 110.6 Ha to 627 Ha by optimizing the existing land use. The suitability of the
land in Sungai Geniot Village is in the appropriate class, namely in the range of 48 — 51
so that it is suitable for developing vaname shrimp ponds and has a sandy clay loam con-

tour.

Keywords: geniot river village, land suitability, water quality, shrimp ponds.

PENDAHULUAN

Udang vaname merupakan salah
satu jenis udang yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi dan merupakan jenis
udang alternatif yang dapat dibudi-
dayakan di Indonesia, disamping udang
windu (Panaeus monodon) dan udang
putih (Panaeus merguensis). Keunggulan
lain udang vaname (Litopanaeus van-
namei) dibandingkan dengan udang
lainnya yaitu relatif lebih tahan terhadap
penyakit, memiliki laju pertumbuhan
yang cepat, produktivitasnya tinggi,
waktu pemeliharaan relatif singkat, dan
tingkat kelangsungan hidup (survival
rate) selama masa pemeliharaan tinggi.
Selain itu, jumlah produksi udang
vaname lebih besar dibandingkan dengan
jumlah produksi udang jenis lainnya
(Khomsah, 2017). Suatu keberhasilan
kegiatan budidaya udang vaname sangat
ditentukan oleh pemilihan lokasi. Aspek
yang perlu diperhatikan adalah aspek
perairan.

Meyakinkan kondisi lingkungan da-
lam  mendukung kegiatan budidaya
udang vaname secara berkelanjutan,
maka perlu dilakukan kajian kesesuaian
lahan berdasarkan syarat-syarat yang
mempengaruhi kehidupan udang, kea-
manan dan kelangsungan budidaya.
Kajian kesesuaian lahan perairan dilihat
dari kualitas perairannya seperti suhu, sa-
linitas, kedalaman, kecerahan, pH, DO,
nitrit dan amoniak.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk
menganalisis kesesuaian lahan pada
pengembangan tambak udang vaname
(Litopanaeus vannamei) di Kelurahan
Sungai Geniot, Kecamatan Sungai Sem-
bilan, Kota Dumai, untuk menganalisis

kesesuaian perairan yang tepat pada
pengembangan kawasan tambak udang
vaname (Litopanaeus vannamei) di ke-
lurahan Sungai Geniot, Kecataman
Sungai Sembilan, Kota Dumai.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan
September sampai dengan bulan Novem-
ber 2021 di Kelurahan Sungai Geniot
Kecamatan Sungai Sembilan Kota Du-
mai. Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil sampel air pada 3 stasiun
sumber air. Sumber air 1 (1° 56’16”N,
101°19°32”E), sumber air 2 (1° 56°47"N,
101°19°33”E), sumber air 3 (1°57° 11N,
101° 19°13”E).

Pengumpulan Data

Pengamatan secara langsung meli-
puti suhu, kecerahan, salinitas, pH,
amoniak, Kandungan Oksigen, Potensial
Redox, DHL, sedangkan H>S, logam be-
rat (Hg, Pb, Cd), dan jenis bakteri vibrio
diamati di laboratorium. Data dikumpul-
kan melalui pengamatan langsung di
lapangan dan wawancara responden. Re-
sponden yang diwawancarai sebanyak 12
orang dilakukan secara purposive ber-
dasarkan kesediaan stakeholder untuk di-
jadikan responden. Responden tersebut
meliputi 6 orang dari pembudidaya tam-
bak, serta 6 orang dari instansi
pemerintah.

Analisis data

Skoring

Metode skoring didasarkan pada pem-
berian nilai pada masing-masing satuan
lahan dengan karateristiknya. Menurut
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Suwarsito dan Anang (2017) bahwa kes-
esuaian lahan budidaya tambak udang
vaname diklasifikasikan menjadi 4 kelas.

Kelas S1

Kelas S2 :

Kelas S3 :

. sangat sesuai (highly suita-

ble) merupakan daerah yang
tidak terdapat pembatas yang
serius.

sesuai (moderately suitable)
merupakan daerah  yang
mempunyai pembatas yang
agak serius untuk memper-
tahankan tingkat perlakuan
yang harus diterapkan.

sesuai bersyarat (marginally
suitable) merupakan daerah

Kelas N

yang mempunyai pembatas
serius untuk mempertahan-
kan tingkat perlakuan yang
harus diterapkan.

. tidak sesuai (nonsuitable)

merupakan daerah  yang
mempunyai pembatas per-
manen sehingga mencegah
segala kemungkinan perla-
kuan pada daerah tersebut se-
hingga tidak mungkin untuk
digunakan.

Lebih lanjut nilai kriteria kesesuaian la-
han dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria kesesuaian lahan

No Parameter

Range

Skor

Sumber

1

Suhu (°C)

28 - 30
20-27 dan 31-35
12-19 dan 36-40

<12 dan > 40

=N w s

Mustafa (2012)

pH Air

75-85
6,0-7,4 dan 8,6-9,5
4-5,9 dan 9,6-11
<4dan>11

N wWwbs

Mustafa (2012)

Salinitas (ppt)

15-20
10-14 dan 21-30
<10 dan 31-50

>50

PN WS

Mustafa (2012)

pH Tanah

6,5-75
5,5-6,4 dan 7,6-8,0
4-5,4 dan 8,1-9
<4dan>9

Suwarsih et al. (2016)

Oksigen terlarut
(mg/L)

51-7
4,1-5dan 7,1-8
3,1-4 dan 8,1-10

<3dan>10

Ramadhani et al.
(2016)

Nitrit (mg/L)

0-0,05
0,06 - 0,09
1-14
>15

Kusuma et al. (2017)

Amoniak (mg/L)

0-0,016

0,2-0,3

0,4-0,13
>1

PNWOWRARRPNMNMNOWERPNMNMNOWRERPEPNMNWPS

Suwarsih et al. (2016)
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Lanjutan...
No Parameter Range Skor  Sumber
8  Substrat Sedimen  Lempung liat berpasir 4 Suwarsih et al. (2016)
Lempung berpasir 3
Liat berdebu 2
Lumpur, pasir, batu 1
9  Curah Hujan 2500 — 3000 4 Mustafa (2012)
(mm/thn) 2000 — 2499 3
1000-1999 dan 3001- 2
3500 1
< 1000 dan > 3500
10 Kecerahan (cm) 25-40 4 Musyaffa (2021)
14-24 dan 41-51 3
3-13 dan 52-62 2
<2dan>63 1
11 TDS (mg/L) 150 — 200 4 SNI 8037.1:2014
100 - 149 3
50 -99 2
0-49 1
12 Logam Berat 0-0,016 4
Hg (mg/L) 0,2-0,3 3
0,4-0,13 2
>1 1
Pb (mg/L) <0,1 4 SNI 7387: 2009
0,1-0,2 3
0,2-04 2
>0,5 1
Cd (mg/L) 0-0,016 4
0,2-0,3 3
0,4-0,13 2
>1 1
13 H.S (mg/L) 0-0,01 4 MENLH Nomor 51
0,02 - 0,05 3 tahun 2004
0,06 — 0,10 2
> 0,10 1
14  Bakteri vibrio Negatif 4 Sarjito et al. 2015
Negatif & Positif 3
Positif & Negatif 2
Positif 1
15 Potensial Redoks > 100 4 Adianto, 2018
(mV) 75-99 3
50 - 74 2
0-49 1
16  Konduktiviti/DHL > 2.000 4 Latifah, 2014
(us/cm) 1.000 - 2.000 3
900 - 1.000 2
<900 1




Analisis Kesesuaian Perairan Untuk Pengembangan Kawasan Tambak Udang ... Haris Luthfi et. al.
Jurnal limu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan, Vol. 17 (1). Juni 2022: 1-11

Berdasarkan Nilai kesesuaian lahan
diperoleh melalui perhitungan dengan
persamaan nilai bobot (Nmaks) 64 dan
(Nmin) 16. Menurut Ikbal et al. 2019
pembagian selang/interval kelas dil-
akukan dengan membagi nilai yang ada
menjadi 2 kelas yang besarnya sama
(equal interval);

Nmax—Nmin _ 64-16

SKI = = 12
K 4
Keterangan:
SKI = Selang kelas interval
I = Interval kelas kelayakan
K = Jumlah kelas kelayakan yang

ditentukan

Nmax = Total nilai bobot maksimum di
lokasi-i

Nmin = Total nilai bobot minimum di
lokasi-i

Nilai total kesesuaian lahan dijadikan da-
sar untuk tingkat kelayakan suatu
pengembangan kawasan sehingga dapat
ditetapkan suatu kawasan pengembangan
perikanan budidaya udang vaname yang
perlu dilakukan. Total nilai kesesuaian
maksimal menentukan tingkat kelayakan
suatu lahan pengembangan dinyatakan
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil skoring kesesuaian lahan pengembangan kawasan tambak udang vaname

Total skor Tingkat kesesuaian
16 —28 Tidak sesuai (N)
28 — 40 Sesuai bersyarat (S3)
40 - 52 Sesuai (S2)

52 - 64 Sangat sesuai (S1)

Sumber: Ikbal et al. (2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesesuaian Lahan Tambak
Berdasarkan pengukuran dilapan-
gan, didapat nilai parameter kualitas air di
desa Sungai Geniot adalah seperti pada
tabel 3. Kualitas air yang baik sangat men-
dukung kelangsungan hidup organisme.
Sebelum menentukan lahan untuk dijadi-
kan tambak, perlu dilakukan pengkajian
terhadap kualitas lingkungan perairan
dengan metode scoring. Dengan adanya
karakteristik kualitas air di kelurahan
Sungai Geniot kemudian dicocokkan
dengan matriks kesesuaian lahan dan se-
lanjutnya dilakukan perhitungan matriks
kesesuaian lahan berdasarkan nilai ana-
lisis dengan nilai kisaran karakteristik
(parameter) di lapangan maka akan
menghasilkan kelas kesesuaian lahan.

Hasil perhitungan dengan
menggunakan metode scoring maka la-
han pengembangan tambak di kelurahan
Sungai Geniot yang luas secara kese-
luruhan 1.051 ha dikategorikan sesuai
(S2) pada sumber air 1 dan sumber air 2
dengan nilai scoring 49 — 52 sedangkan
pada sumber air 3 dengan nilai scoring 50
-53. Kategori sesuai pada lahan pengem-
bangan tambak yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini bisa mewakili semua
tambak yang belum dimanfaatkan seluas
1051 ha. Kesesuaian lahan berdasarkan
parameter yang ada ternyata di kategori-
kan sesuai (S2) pada sumber air 1 dan 2,
sedangkan sumber air 3 dikategorikan
sangat sesuai (S1) untuk di kembangkan
usaha budidaya udang vaname.

Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air dan analisis scoring di laboratorium
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No Parameter Air Pasang Air Surut
Sumber1l Sumber2 Sumber3 Sumberl Sumber2 Sumber 3
1 Suhu(°C) 29 (4) 29 (4) 30 (4) 29 (4) 29 (4) 29 (4)
2 pHAir 7,2 (3) 7,3 (3) 7,3(3) 6,7 (3) 7,2 (3) 7,2 (3)
3 Salinitas (ppt) 21,3 (3) 23,1 (3) 20,9 (4) 14 (3) 22 (3) 18 (4)
4 Oksigen terlarut 6,4 (4) 6,2 (4) 6,1 (4) 6,0 (4) 51 (4) 5,9 (4)
(mg/L)
5 Kecerahan (cm) 19,7 (3) 19,2 (3) 18,8 (3 21 (3) 19 (3) 20 (3)
6 TDS (mg/L) 13,7 (1) 16,4 (1) 14,8 (1) 10,02 (1) 15,34 (1) 13,20 (1)
7  Konduktiviti/DHL  28.537 (4) 32.884 (4) 29.647 (4) 19.977 (4) 30.715(4) 26.294 (4)
(ns/cm)
8 Potensial Redoks 33,65 (1) -2,45 (1) 7,30 (1) 47,23 (1) 0,69 (1) -3,43 (1)
(mV)
9  Amoniak (mg/L) 0,0073 (4) 0,0053 (4) 0,0064 (4) 0,0072 (4) 0,0049 (4) 0,0039 (4)
10  Nitrit (mg/L) 0(4) 0(4) 0(4) 0(4) 0 (4) 0,0033 (4)
11 Logam Berat 3 ©)] ?3) 4) 2 4
Hg 4 3 4 4 3 4
Pb 1 1 1 4 1 4
Cd 4 4 4 4 3 4
12 H,S (mg/L) ) ) 1) ) (1) (1)
13  Bakteri vibrio 2 2 2) 4) 4) 4
14 pH Tanah 7.5 (4) 7(4) 7.5 (4) 7.5 (4) 7,5 (4) 7 (4)
15 Curah Hujan 208,9(4) 2089(4) 2089(4) 2089(4)  208,9(4) 208,94
(mm/thn)
16  Substrat Sedimen Lempung  Lempung Lempung Lempung Lempung  Lempung
liat ber- liat ber- liat ber- liat (4) liat (4) liat (4)
pasir (4) pasir (4) pasir (4)
Total skor 49 (S2) 49 (S2) 50 (S2) 52 (S2) 50 (S2) 53 (S1)

Suhu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
suhu pada sumber air 1, 2,3 masih baik
untuk budidaya udang di Kelurahan
Sungai Geniot. Hasil penelitian ini masih
sesuai dengan pendapat Mustafa et al.
(2012), bahwa suhu yang baik untuk
perkembangan udang vaname berkisar 28
- 30°C, dan penelitian yang dilakukan
oleh Rafigle (2021) menunjukan bahwa
kisaran suhu air untuk udang vaname 24 -
28°C merupakan suhu yang optimal da-
lam budidaya udang vaname. Sedangkan
nilai pH perairan pada saat pasang dan
surut di semua sumber air berkisar 6,7 —
7,3. Menurut Mustafa (2012) nilai ideal
untuk tambak udang vaname 7,5 — 8,5.
pH air pada lokasi penelitian pada saat
surut bersifat asam dan saat pasang bersi-
fat basa dengan pH diatas 7. Hal ini masih
memungkinkan untuk dapat dilakukan
pengembangan wilayah tambak udang.

Salinitas

Berdasarkan hasil penelitian salinitas
perairan untuk tambak udang vaname
pada saat pasang berkisar antara 1 — 31
ppt dan pada saat surut berkisar 0 — 30
ppt. Nilai salinitas pada sumber air (1)
pada saat pasang 1-31 ppt, dan pada saat
surut 0 - 30 ppt. Nilai salinitas pada sum-
ber air (2) saat pasang 6 - 31 ppt, dan saat
surut salinitas 8 - 29 ppt. Nilai salinitas
air pada sumber air (3) saat pasang 3 - 31
ppt, dan pada saat surut salinitas 3 - 29
ppt. Kisaran salinitas tersebut diperkuat
lagi dengan pendapat Ikbal et al. (2019),
menyatakan bahwa secara umum udang
vaname memiliki toleransi yang luas ter-
hadap salinitas. Menurut PERMEN-KP
nomor 75 tahun 2016 nilai salinitas untuk
pembesaran udang vaname berkisar 5 —
40 ppt.

Oksogen Terlarut

Hasil penelitian terhadap oksigen
terlarut pada saat pasang berada dalam
kisaran 3,2 — 7,6 (mg/L) dan pada saat
surut berkisar 0,1 — 7,2 (mg/L). Nilai

6



Analisis Kesesuaian Perairan Untuk Pengembangan Kawasan Tambak Udang ... Haris Luthfi et. al.
Jurnal limu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan, Vol. 17 (1). Juni 2022: 1-11

oksigen terlarut pada sumber air (1) saat
pasang 3,6 -7,6 mg/L, dan pada saat surut
oksigen 4,8 - 7,2 mg/L. Oksigen terlarut
pada sumber air (2) pada saat pasang 3,2
- 7,5 mg/L, dan pada saat surut oksigen
terlarut 0,1 - 6,4 mg/L. Oksigen terlarut
pada sumber air (3) pada saat pasang 3,7
- 7,2 mg/L, dan pada saat surut oksigen
terlarut 3,6 - 6,7 mg/L. Menurut Rama-
dhani et al. (2016) pada nilai konsentrasi
kandungan oksigen terlarut untuk udang
vaname dengan kisaran 5,1 — 7 (mg/L).
Hasil data penelitian dilapangan tersebut
sesuai dengan standart baku mutu PER-
MEN-KP nomor 75 tahun 2016 yaitu
>3,0.

Kecerahan

Pada hasil pengukuran kecerahan
pada saat pasang 4 — 48 cm dan pada saat
surut 3 — 48 cm. Nilai kecerahan pada
sumber air (1) saat pasang 4 - 48 cm, dan
saat surut 3 - 45 cm. Nilai kecerahan pada
sumber air (2) saat pasang 5,7 - 38 cm,
dan saat surut 5 - 48 cm. Nilai kecerahan
pada sumber air (3) pada saat pasang 9,4
- 31 cm, dan pada saat surut 5 - 46 cm.
Menurut Romadhona et al. (2016) nilai
kecerahan yang disarankan untuk budi-
daya udang vaname di tambak adalah 30
—40 cm.

Total Dissolved Solid (TDS)

Pada pengukuan padatan terlarut
pada saat pasang berkisar 0,8 — 24,8 (g/L)
dan pada saat surut berkisar 0,7 — 23
(9/L). Jumlah TDS pada sumber air (1)
pada saat pasang 0,8 g/L - 24,8 g/L, dan
pada surut TDS 0,7 g/- 20,3 g/L. Pada
sumber air (2) nilai TDS pada saat pasang
4,97 g/L -23,1 g/L, dan pada surut nilai
TDS 6,92 g/L- 23 g/L. Pada sumber air
(3) nilai TDS pada saat pasang 2,9 g/L -
23,2 g/L, dan pada surut nilai TDS 2,9
g/L - 20,1 g/L. Berdasarkan standarisasi
SNI 8037.1:2014 perihal padatan terlarut
pada perairan tambak udang vaname ada-
lah 0,15 - 0,20 (g/L).

Konduktivitas / DHL (Daya Hantar

Listrik)

Berdasarkan hasil penelitian nilai
konduktivitas saat pasang 1.700 — 49.800
ps/cm dan saat surut 1.500 — 46.200
ps/cm. Nilai minimum konduktivitas
pada sumber air (1) saat pasang 1.700
ps/cm - 49.700 ps/cm, dan pada saat surut
1.500 pis/cm - 40.200 ps/cm. Nilai mini-
mum konduktivitas pada sumber air (2)
saat pasang 9.940 ps/cm - 49.800 ps/cm,
dan pada saat surut 13.860 ps/cm -
46.200 ps/cm. Nilai konduktivitas pada
sumber air (3) 5.810 ps/cm - 46.600
ps/cm, dan pada saat surut 3.860 ps/cm -
40.200 ps/cm. Berdasarkan hasil
penelitian Latifah (2014) menyebutkan
bahwa nilai DHL untuk air payau
berkisar 900 —2.000 ps/cm (dikatakan se-
dang) dan nilai DHL untuk air asin >
2.000 ps/cm (dikatakan tinggi). Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai
DHL yang ada kelurahan Sungai Geniot
cukup beragam.

Potensial redoks (Eh)

Nilai potensial redoks pada sumber
air (1) saat pasang (-174) - 292 mV dan
nilai rata-rata 33,65 mV, dan pada surut
(-102,9) - 284 mV dan nilai rata-rata
47,23 mV. Pada sumber air (2) saat
pasang (-150,4) - 251,7 mV dan nilai rata-
rata -2,45 mV dan pada saat surut (-
179,5) - 293,9 mV dan nilai rata-rata 0,69
mV. Pada sumber air (3) saat pasang nilai
potensial redoks (-144,6) - 258,2 mV dan
nilai rata-rata 7,30 mV, dan pada surut (-
132,7) - 253,8 mV dan nilai rata-rata (-
3,43) mV. Menurut Adianto (2018)
menyatakan bahwa potensial redoks air
dalam proses nitrifikasi di perairan be-
rada di atas 100 mV sedangkan pada
proses denitifikasi memiliki nilai poten-
sial redoks dibawah 50 mV.

Amoniak

Selama  penelitian ~ kandungan
amoniak pada saat pasang 0,0002 - 0,042
mg/L dan saat surut berkisar antara 0 —
0,0218 mg/L. Pada sumber air (1) saat
pasang 0,0002 - 0,0224 mg/L dan nilai
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rata-rata 0,0073 mg/L, dan saat surut kan-
dungan amoniak 0 - 0,0218 mg/L dan
nilai rata-rata 0,0072 mg/L. Pada sumber
air (2) saat pasang ialah 0,0015 - 0,0105
mg/L dan nilai rata-rata 0,0053 mg/L, dan
saat surut kandungan amoniak 0,0011 -
0,023 mg/L dan nilai rata-rata 0,0049
mg/L. Pada sumber air (3) saat pasang
0,0008 - 0,042 mg/L dan nilai rata-rata
0,0064 mg/L, saat surut nilai kandungan
amoniak 0,0004 - 0,0111 mg/L dan nilai
rata-rata 0,0039 mg/L.

Menurut Kusuma et al. (2017) kan-
dungan amoniak apabila > 1 ppm dapat
menghambat pertumbuhan, mengakibat-
kan kerentanan udang terhadap penyakit,
dan bahkan kematian. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa pada sumber
air 1,2,3 kandungan amoniak masih dapat
ditolerir oleh organisme air.

Nitrit

Berdasarkan hasil penelitian ter-
hadap kandungan nitrit pada 3 sumber air
diketahui bahwa saat pasang 0 mg/L dan
pada saat surut berada dalam kisaran 0 —
0,1 mg/L. Menurut Kusuma et al. (2017)
menyatakan bahwa kandungan optimum
nitrit dalam perairan budidaya udang
vaname adalah kisaran > 0,05 ppm, se-
dangkan > 1 ppm dapat menjadi faktor
pembatas. Pernyataan tersebut menun-
jukkan bahwa semua sumber air untuk
pengembangan tambak udang vaname di
Kelurahan Sungai Geniot pada saat
pasang maupun saat surut tersebut masih
layak untuk budidaya.

pH Tanah

Berdasarkan hasil penelitian yang
ditampilkan pada tabel 3. nilai pH tanah
pada sumber air (1) nilai pH 7,5 (basa),
pada sumber air (2) nilai pH 7 (netral),
dan pada sumber air (3) nilai pH 7,5
(basa). Sedangkan di lokasi lahan tambak
milik warga nilai pH tanah 6,5-8 dan pada
wilayah pengembangan nilai pH tanah 7
- 7,5. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pH tanah bersifat basa. pH tanah
akan berpengaruh terhadap pH perairan.

Menurut Ikbal et al. (2019) menya-
takan bahwa nilai pH tanah yang optimal
untuk pertumbuhan udang vaname adalah
6,5 — 7,5. Untuk pH tanah 5,5 — 6,5 dan
7,5 — 8 dikatakan sesuai untuk budidaya
udang vaname di tambak. Pada pH tanah
antara 4 — 5,5 dan 8 — 9 dikatakan sesuai
bersyarat sedangkan pH tanah < 4 dan >
9 dikatakan tidak sesuai. Menurut PER-
MEN-KP nomor 75 tahun 2016 terkait
nilai pH tanah di tambak yaitu berkisar
55-7,0.

Curah Hujan

Curah hujan di wilayah Kelurahan
Sungai Geniot Kota Dumai dalam se-
tahun yaitu 2507,3 mm/thn dan bulan ker-
ing terdapat 1 — 3 bulan dimana nilai ter-
endahnya 69,1 mm dan nilai tertingginya
366,8 mm. Menurut Mustafa et al. (2011)
Curah hujan antara 2.000 — 3.000 mm/ta-
hun dengan bulan kering 2 — 3 bulan
cukup baik untuk tambak. Bulan kering
menurut klasifikasi iklim dari Mustafa
(2012) adalah bulan dengan curah hujan
<60 mm. Menurut data BPS kota Dumai,
curah hujan di lokasi penelitian masih
baik untuk mendukung pengembangan
kawasan tambak udang.

Substrat Sedimen

Berdasarkan hasil analisis pada se-
tiap titik pengambilan sampel tanah
didapatkan bahwa pada lokasi lahan yang
belum menjadi tambak memiliki tekstur
lempung liat. Hasil yang didapat sesuai
dengan standar baku mutu PERMEN-KP
75 tahun 2016 yaitu lempung berpasir.
Menurut Ikbal et al. (2019) bahwa untuk
tipe substrat sedimen yang optimal untuk
tambak udang vaname adalah tipe
lempung liat berpasir. Sesuai dengan
hasil penelitian diperoleh bahwa substrat
sedimen sesuai untuk pengembangan
tambak udang vaname.

Logam Berat

Berdasarkan standarisasi SNI 7387:
2009 terkait batas maksimum cemaran
logam berat diperairan pada udang
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vaname untuk merkuri 1 mg/L, timbal 0,5
mg/L dan kadmium 1 mg/L. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kan-
dungan logam berat pada pengujian per-
tama dan kedua di sumber air 1 untuk
merkuri masih dibawah nilai batas maksi-
mum, untuk timbal pada pengujian per-
tama melebihi dari batasan maksimum
yaitu 0,17 mg/L sedangkan pada pen-
gujian kedua dibawah nilai batas maksi-
mum, dan untuk kadmium pada pen-
gujian pertama maupun kedua nilai yang
didapat masih dibawah nilai batas maksi-
mum.

Kandungan logam berat pada pen-
gujian pertama dan kedua pada sumber
air 2 merkuri masih dibawah nilai batas
maksimum, timbal pada pengujian per-
tama melebihi dari batasan maksimum
yaitu 0,17 mg/L, sedangkan pada pen-
gujian kedua masih dibawah nilai batas
maksimum, dan untuk kadmium pada
pengujian pertama maupun kedua nilai
yang didapat masih dibawah nilai batas
maksimum.

Kandungan logam berat pada pen-
gujian pertama dan kedua di sumber air 3
pada merkuri masih dibawah nilai batas
maksimum, untuk timbal pada pengujian
pertama dan kedua masih dibawah nilai
batas maksimum, dan untuk kadmium
pada pengujian pertama maupun kedua
nilai yang didapat masih dibawah nilai
batas maksimum.

H>S (Hidrogen sulfida)

Berdasarkan hasil analisis dilabora-
torium untuk kandungan Hidrogen Sul-
fida (H2S) di setiap sumber air terdeteksi
dengan nilai rata-rata < 0,2 ppm. Kan-
dungan Hidrogen Sulfida yang berada di
setiap sumber berasal dari substrat dasar
yang teraduk
kencang pada saat air pasang. Menurut
Pasongli et al. (2015) kadar H>S yang
mengganggu keseimbangan udang ada-
lah berkisar 0,1 — 2,0 ppm.

Bakteri Vibrio

Menentukan kesesuaian lahan tam-
bak di kelurahan Sungai Geniot perlu dil-
akukan pengujian keberadaan bakteri
vibrio pada lokasi penelitian. Berdasar-
kan hasil penelitian di Bulan Oktober
pada sumber air (1), pada ulangan per-
tama terdapat bakteri vibrio dan pada
ulangan kedua tidak terdapat kateri vibrio
maupun bakteri lainnya. Pada sumber air
(2), pada ulangan pertama terdapat bak-
teri vibrio dan pada ulangan kedua tidak
terdapat bakteri vibrio melainkan bakteri
Plesiomonas sp. Pada sumber air (3),
pada ulangan pertama terdapat bakteri
Vibrio 2 kali pengulangan uji dan
didapatkan hasil uji pertama di sumber 1
dinyatakan positif terdapat bakteri vibrio
tetapi di pengulangan kedua didapatkan
hasil yang negatif dan terdeteksi adanya
bakteri Aeromonas sp. Hasil penelitian di
bulan November, pada sumber air 1, 2,
dan 3 tidak terdapat bakteri vibrio bakteri
lainnya.

Kendala dan Masalah

Pengembangan kawasan tambak
udang vaname di kota Dumai khususnya
di Desa Sungai Geniot masih sesuai un-
tuk dilanjutkan menjadi wilayah tambak
udang vaname. Namun masih terdapat
beberapa kendala dalam aktivitas
produksi, menurunnya daya dukung ling-
kungan, dan lain-lain.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa
masalah yang masih sering terjadi di ka-
wasan pengembangan tambak udang di
Desa Sungai Geniot , Kota Dumai adalah
total produksi udang vaname di Ke-
lurahan Sungai Geniot masih dikatakan
rendah dari jumlah petambak 67 RTP
dengan luas lahan yang difungsikan 110,
6 Ha sedangkan permintaan pasar belum
terpenuhi  karena  teknologi  yang
digunakan dalam budidaya udang
vaname masih tradisional sehingga padat
tebar yang digunakan rendah dan hasil
produksi yang dicapai tidak maksimal se-
hingga perlu adanya pengembangan
teknologi yang maju untuk meningkatkan
produksi. Skala usaha masih rendah

9
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dikarenakan pemanfaatan lahan yang po-
tensial belum dimanfaatkan secara
maksimal. Petambak udang vaname di
Kelurahan Sungai Geniot mempunyai
permasalahan dalam modal, sehingga
kegiatan produksi sulit untuk dikem-
bangkan dikarenakan kelompok petam-
bak udang belum memanfaatkan lembaga
penunjang seperti Bank ataupun lembaga
permodalan lainnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan kondisi
kualitas perairan muara sungai maupun di
bibir pantai berada dalam kondisi optimal
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